BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di MIN 04 Tulungagung dengan mengambil
sampel 2 kelas yaitu kelas IV A dan IV B yang berjumlah 38 peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjelaskan pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap
motivasi dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV MIN 04 Tulungagung.
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dimana terdapat dua
kelas yang diberi perlakuan berbeda, yaitu kelas IV A yang tidak diberi
perlakuan sebagai kelas kontrol dan kelas IV B yang diberkan perlakuan
sebagai kelas eksperimen.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan kelas IV B
MIN 04 Tulungagung. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik populasi jenuh, di mana semua populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian, yaitu kelas IV A yang terdiri dari 18 siswa dan
kelas IV B yang terdiri dari 20 siswa.

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti diawali dengan pengajuan
surat dalam rangka memohon izin untuk melaksanakan penelitian kepada
Kepala MIN 04 Tulungagung. Langkah selanjutnya setelah mendapatkan izin
penelitian adalah pelaksanaan uji coba instrument untuk menilai validitas dan

reliabilitas instrument.
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Data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode tes dan dokumentasi.
Pertama-tama peneliti memastikan kondisi lokasi penelitian sesuai dengan
tujuan. Langkah berikutnya mengajukan surat perizinan penelitian kepada
kepala sekolah. Peneliti melakukan koordinasi dengan masing - masing wali
kelas IV untuk pelaksanaan penelitian.

Peneliti memperoleh data yang berupa pretest dan posttest, pretest
diberikan kepada peserta didik sebelum diberikannya perlakuan, dan posttest
diberikan setelah diberikan berlakuan. Kedua test ini digunakan untuk
mengukur keefektifan pembelajaran.

Sebelum pengambilan data dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan
uji coba untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen, dengan menguiji
cobakan kepada kelas V MIN 04 Tulungagung dengan jumlah peserta didik
sebanyak 22 siswa.

Setelah mengetahui hasil uji coba maka dilanjutkan dengan pengambilan
data awal untuk mengetahui kemampuan peserta didik dengan menggunakan
pretest pada kelas IV-A dan IV-B, dengan hal tersebut peneliti dapat
mengetahui nilai rata-rata dari masing-masing kelas sebelum diberikan
perlakuan. Selanjutnya diberikan perlakuan kepada kelas IV-B dengan
menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray, Setelah kelas
tersebut diberikan perlakuan, langkah selanjutnya adalah memberikan
posttest kepada kedua kelas tersebut dengan tujuan untuk mengetahui

kemampuan akhir siswa setelah diberikannya perlakuan.
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Tes yang digunakan peneliti, yaitu terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5

soal uraian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran

Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar peserta didik.

B. Pengujian hipotesis

1. Uji instrument

a.

Uji Validitas

Uji instrumen dilaksanakan di kelas IV, namun sebelum diberikan
kepada kelas sampel terlebih dahulu melakukan uji validasi instrumen
agar mengetahui valid tidaknya instrumen yang digunakan. Uji
validitas ada dua cara yaitu validitas ahli dan validitas empiris.
Penelitian ini menggunakan validitas ahli yang dilakukan kepada dua
ahli dari guru kelas IV ibu Yayuk Zulaikah M.Pd.l dan bapak
Mohammad Choirul Anam M.Pd.I, jumlah instrumen dalam penelitian
ini terdiri dari 20 pertanyaan dalam instrument angket, 15 soal pretest
dan 15 soal posttest. Instrument angket motivasi belajar dan tes hasil

belajar dinyatakan layak untuk dijadikan instrument penelitian.

Soal test yang dinyatakan layak oleh validator selanjutnya
melakukan uji empiris, diuji cobakan kepada responden yang
berjumlah 22 peserta didik dari kelas V MIN 04 Tulungagung pada
tanggal 10 Juli 2020. Peneliti melanjutkan hasil uji coba tersebut
untuk mengetahui validitas instrumen penelitian yang telah dibuat
dengan bantuan program computer yaitu SPSS 21.0 for windows.
Dari situ dapat dilihat jika 74;mg > Taner Maka instrumen dapat

dikatakan valid. Pada nilai r product moment dapat dilihat nilai 7.4,
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Hasil perhitungan uji validitas dalam instrumen penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Validitas Instrument Minat Belajar

No Nama Skor Total
1 AAJA 65
2 AYF 55
3 CPKN 58
4 DPNS 59
5 ERJ 54
6 LNH 49
7 LFK 50
8 MFA 44
9 MAN 54
10 MAF 49
11 MAA 43
12 MFM 58
13 MFSA 59
14 MFM 46
15 MAZ 55
16 SKP 54
17 VMP 61
18 WSP 52
19 WDA 54
20 YR 56
21 ZR 57
22 ZN 60

Tabel 4.2Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Belajar

No Variabel Nilai Rhiung ~ Nilai Reabei5% Keterangan

1 Item_1 0.504 0.404 VALID

2 Item 2 0.495 0.404 VALID

3 Item 3 0.446 0.404 VALID

4 Item_4 0.531 0.404 VALID

5 Item_5 0.583 0.404 VALID

6 Iltem_6 0.466 0.404 VALID

7 Item_7 0.540 0.404 VALID

8 Item 8 0.414 0.404 VALID

9 Item_9 0.524 0.404 VALID

10 Item_10 0.531 0.404 VALID

11 Item 11 -0.095 0.404 TIDAK VALID
12 Iltem 12 0.789 0.404 VALID

13 Item_13 -0.037 0.404 TIDAK VALID
14 Item_14 0.444 0.404 VALID

15 Item_15 0.521 0.404 VALID
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16 Item_16 -0.080 0.404 TIDAK VALID
17 Item_17 0.015 0.404 TIDAK VALID
18 Item_18 0.619 0.404 VALID
19 Item_19 0.417 0.404 VALID
20 Item_20 0.446 0.404 VALID

Diketahui dari 20 item pernyataan, sebanyak 16 item dinyatakan

valid karena rhitung > ravel, sSedangkan 4 item dinyatakan tidak valid

karena rhitung < rtaver. Item instrumen yang tidak valid tidak digunakan

untuk uji berikutnya dan item instrumen yang valid dilanjutkan untuk

diuji tingkat reliabilitasnya. Adapun langkah-langkah uji validitas item

butir angket menggunakan program SPSS 21.0 for Windows

sebagaimana terlampir.

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Hasil Belajar

No Nama Skor Total
1 AAJA 65
2 AYF 55
3 CPKN 58
4 DPNS 59
5 ERJ 54
6 LNH 49
7 LFK 50
8 MFA 44
9 MAN 54
10 MAF 49
11 MAA 43
12 MFM 58
13 MFSA 59
14 MFM 46
15 MAZ 55
16 SKP 54
17 VMP 61
18 WSP 52
19 WDA 54
20 YR 56
21 ZR 57
22 ZN 60
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar

No Variabel Nilai Rhiung ~ Nilai Ruabet5%  Keterangan

1 Item_1 0.563 0.423 VALID
2 Item_2 0.496 0.423 VALID
3 Item_3 0.480 0.423 VALID
4 Item_4 0.578 0.423 VALID
5 Item_5 0.534 0.423 VALID
6 Item_6 0.432 0.423 VALID
7 Item_7 0.523 0.423 VALID
8 Item_8 0.453 0.423 VALID
9 Item_9 0.551 0.423 VALID
10 Item_10 0.432 0.423 VALID
11 Item_11 0.458 0.423 VALID
12 Item_12 0.594 0.423 VALID
13 Item_13 0.515 0.423 VALID
14 Item_14 0.488 0.423 VALID
15 Item_15 0.524 0.423 VALID

Suatu data dapat dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Pada
tabel di atas jumlah responden adalah 38 sesuai dengan signifikan 5%
(df = n-2) maka, dikatakan valid apabila hasil lebih dari 0.423.
kesimpulannya pada penelitian ini berdasarkan hasil uji validitas diatas
menunjukkan rhitung > rtabel, jadi butir instrumen hasil belajar

dinyatakan “valid”

. Uji Reabilitas
Uji reabilitas diambil dari data uji validitas yang sebelumnya telah
dilakukan, uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui instrument yang
akan digunakan terpercaya atau bisa diandalkan.
Dalam pengujian reliabilitas ada kriteria tertentu yakni:
1) Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 — 0,20 = kurang reliable
2) Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 — 0,40 = agak reliable

3) Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 — 0,60 = cukup reliable
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4) Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 — 0,80 = reliable
5) Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 — 1,00 = sangat reliable
Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 21.0.

Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.5 Output Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

821 16

Berdasarkan tabel output uji reliabilitas instrumen tes
menggunakan SPSS 21.0 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,821. Di mana Cronbach’s Alpha berada di antara 0,81 - 1,00
= sangat reliabel, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam

penelitian tersebut “sangat reliabel”

Tabel 4.6 Output Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

125 16

Berdasarkan tabel output uji reliabilitas instrumen tes
menggunakan SPSS 21.0 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,725. Dimana Cronbach’s Alpha berada diantara 0,61 - 0,80 =
reliabel, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian

tersebut “reliabel”
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2. Uji Prasyarat Analisis Data
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas sebagai uji prasyarat
analisis data. Kelas yang dipakai untuk sampel penelitian diuji
homogenitas untuk mengetahui apakah kelas tersebut homogen atau
tidak. Uji homogenitas yang dipakai pada penelitian ini adalah nilai
pretest kelas 1V-A dan kelas 1V-B sebagai sampel penelitian. Adapun

nilai pretest pada kedua kelas tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Daftar Nilai Pretest Kelas IV A dan Kelas IV B

KELAS IV B (eksperimen) KELAS IVA (kontrol)

NO NAMA SKOR NAMA SKOR
1 AR 86 AR 76
2 AlF 60 ATDA 66
3 CAN g3 CSA 76
4 ASEI 66 CAPC 70
5 AMZ 76 DK 76
6 DD 83 DPR 80
7 KFSA 83 EMW 76
8 MAAA 80 FIP 86
9 MNS 40 IPN 70
10 MHPP 73 KA 79
11 MHY 76 MFDF 76
12 MIKW 69 MIA 70
13 MRH 86 MJIAI 86
14 MRL 66 MKZT 80
15 MAI 76 MDH 69
16 MWA 80 MFP 80
17 RAM 80 PAP 89
18 SRS 76 SED 76
19 TNR 76
20 VDM 76

Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan SPSS 21.0 for

windows dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Output Hasil Uji Homogenitas Kelas pada SPSS 21.0 for
windows

Test of Homogeneity of Variances
Hasil belajar IPA
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
2.105 1 38 155

Data dapat dikatakan homogenitas jika nilai signifikansinya > 0,05.
Berdasarkan tabel output hasil uji homogenitas kelas dapat dilihat
bahwa nilai signifikasinya adalah 0,155. Jika nilai 0,155 > 0,05 maka
data tersebut dapat dinyatakan homogen. Jadi kedua kelas yang dipakai
untuk penelitian ini merupakan kelas yang homogen. Langkah-langkah
uji homogenitas kelas pada SPSS 21.0 for windows adalah

sebagaimana yang terlampir.

. Uji Prasyarat Hipotesis
Uji prasyarat hipotesis dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji

prasyarat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan sebagai syarat untuk mengetahui apakah

data yang berdestribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual normal. Uji normalitas data dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan bantuan
SPSS 21.0. Data dikatakan berdistribusi normal jika taraf
signifikasinya > 0,05 sebaliknya jika taraf signifikansinya < 0,05 maka
suatu distribusi dikatakan tidak normal. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah nilai posttest dari siswa. berdasarkan hasil nilai
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posttest yang diperoleh peneliti untuk menguji normalitas adalah

sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan SPSS 21.0 for

windows dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.10 Output Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 20
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 10.53760555
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive 102
Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z 457
Asymp. Sig. (2-tailed) .985

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas tes menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Tabel 4.10 menunjukkan
nilai asymp Sig. (2-tailed) pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 0,985 sehingga lebih
besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa data posttest berdistribusi normal. Langkah-langkah uji
normalitas posttest pada SPSS 21.0 for windows adalah

sebagaimana yang terlampir.
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Tabel 4.10 Output Hasil Uji Normalitas Minat Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 18
Normal Parameters? Mean 10000000
Std. Deviation 3.47435061
Absolute 128
Most Extreme Differences Positive .128
Negative -.084
Kolmogorov-Smirnov Z .542
Asymp. Sig. (2-tailed) 931

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari output di diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari
uji normalitas sikap fleksibel adalah 0,931, sehingga nilai signifikan
dari sikap fleksibel juga lebih besar dari 0,05 atau (0,931 > 0,05), jadi

data tersebut normal

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari sampel penelitian baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol memiliki varian yang sama atau tidak. Uji ini dilakukan
sebagai syarat sebelum melakukan uji t dan uji MANOVA. Data
dikatakan homogen apabila taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan
dikatakan tidak homogen apabila taraf signifikansinya < 0,05. Uji t dan
uji MANOVA dapat dilakukan apabila suatu data telah dinyatakan

homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program
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SPSS 21.0 for Windows. Adapun data yang diuji homogenitasnya

antara lain angket motivasi belajar dan posttest hasil belajar siswa.

1)

2)

Data Angket Minat Belajar

Data angket minat belajar yang digunakan adalah data angket yang
sama dengan data yang digunakan pada uji normalitas sebelumnya.
Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data angket
menggunakan program SPSS 21.0 for Windows adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.11 Output Uji Homogenitas Angket Minat Belajar

Test of Homogeneity of Variances
Angket Minat Belajar
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.013 1 37 911
Berdasarkan tabel output uji homogenitas angket diketahui

nilai Sig. sebesar 0,911. Nilai Sig. > 0,05 sehingga data angket
dinyatakan homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas
angket minat belajar menggunakan program SPSS 21.0 for
Windows adalah sebagaimana terlampir.

Data Test Hasil Belajar

Data posttest hasil belajar yang digunakan adalah data posttest
yang sama dengan data yang digunakan pada uji normalitas
sebelumnya. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data
posttest hasil belajar menggunakan program SPSS 21.0 for

Windows adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Output Uji Homogenitas Posttest Hasil Belajar

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar IPA
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
811 1 38 373

Tabel output uji homogenitas posttest menggunakan SPSS 21
tersebut menunjukan nilai signifikansi 0,373 > 0,05 maka data posttest
dinyatakan homogen. Adapun langkah dalam pengujian homogenitas
yang dibantu dengan menggunakan SPSS 21 sebagaimana terlampir.
Dari hasil normalitas dan homogenitas data posttest keduanya
berdistribusi normal dan homogen, dengan demikian, data yang
terkumpul dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat pengujian
hipotesis, sehingga uji t dapat dilanjutkan. Langkah-langkah uji
homogenitas posttest pada SPSS 21.0 for windows adalah

sebagaimana yang terlampir.

4. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah menguji

hipotesis penelitian dengan melakukan uji-t dan Manova.

a.

Uji-T

Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan alat peraga
manipulatif terhadap minat belajar matematika siswa dan pengaruh
penerapan alat peraga manipulatif terhadap hasil belajar IPA pada

siswa kelas IV MIN 04 Tulungagung pada materi bunyi ini dilakukan
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dengan menggunakan program SPSS 21.0 for Windows, vyaitu
menggunakan uji Independent Sampel T-test.

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

1) Motivasi Belajar IPA
Ha: Ada pengaruh yang signifikan metode Two Stay Two Stray
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas IV MIN
04 Tulungagung.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode Two Stay Two
Stray hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas IV MIN 04
Tulungagung.

2) Hasil Belajar IPA
Ha: Ada pengaruh yang signifikan metode Two Stay Two Stray
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas IV MIN
04 Tulungagung.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode Two Stay Two
Stray hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas IV MIN 04
Tulungagung.

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima
dan Haditolak.

2) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak
dan Haditerima.

Berikut ini merupakan hasil pengujian hipotesis dengan

menggunakan program SPSS 21.0 for Windows.
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dengan

Hasil analisis data uji t-test terhadap minat belajar Matematika

siswa kelas IV adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Output Uji-T Hasil Belajar IPA

Group Statistics

Kelas Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Hasil belajar ~ Kelas B 20 89.9000 7.98617 1.78576
IPA Kelas A 18 746111  11.30923 2.66561
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) | Differenc | Differenc Interval of the
e e Difference
Lower Upper
Equal 1.766| .192| 4.852 36 .000| 15.28889 | 3.15092 8.89852 | 21.679
variances 26
Hasil assumed
belajar IPA  Equal 4.765] 30.23 .000 | 15.28889 3.20849 8.73840| 21.839
variances 5 38
not assumed

Berdasarkan tabel output uji-t hasil belajar IPA siswa kelas 1V,

nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Sesuai dengan kriteria pengambilan

keputusan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima,

sehingga terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Two Stay Two

Stray terhadap siswa kelas IV MIN 04 Tulungagung. Adapun langkah-

langkah uji t-test hasil belajar menggunakan program SPSS 21.0 for

Windows sebagaimana terlampir.
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Hasil analisis data uji t-test terhadap minat belajar Matematika

siswa kelas IV adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Output Uji T-test Minat Belajar IPA

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Minat Belajar IPA Kelas B 20 54.0000 3.69922 82717
Kelas A 18 49.8333 3.86918 91198
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F [Sig. t df |[Sig. (2-| Mean | Std. |95% Confidence
tailed) | Differ | Error | Interval of the
ence | Differ Difference
ence | Lower | Upper
Equal .001| .97| 3.392 36 .002| 4.166| 1.228| 1.6756| 6.6576
variances 8 67 24 9 5
Minat assumed
Belajar  Equal 3.384| 35.17 .002| 4.166| 1.231| 1.6676| 6.6657
IPA variances 6 67 22 0 4
not
assumed

Berdasarkan tabel output uji t-test minat belajar IPA siswa kelas

IV, nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,002. Sesuai dengan kriteria pengambilan

keputusan 0,002 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima,

sehingga terdapat pengaruh penerapan model pembelejaran Two Stay Two

Stray terhadap minat belajar IPA siswa kelas IV MIN 04 Tulungagung.
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Adapun langkah-langkah uji t-test minat belajar menggunakan program

SPSS 21.0 for Windows sebagaimana terlampir.

b. Uji MANOVA

Uji multivariate analysis of variance (MANOVA) digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan alat peraga
manipulatif terhadap minat dan hasil belajar matematika pada siswa kelas
IV MIN 04 Tulungagung. Uji ini dilakukan menggunakan program SPSS
21.0 for Windows, yaitu uji Multivariate.

Hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Two
Stay Two Stray terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas
IV MIN 04 Tulungagung.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa
kelas IV MIN 04 Tulungagung.

Langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan uji MANOVA adalah

sebagai berikut:

Dalam menguji hipotesis, peneliti menggunakan uji MANOVA. Di
mana uji MANOVA adalah uji statistik yang digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel independent yang berskala kategori terhadap beberapa
variabel dependen sekaligus yang berskala data kuantitatif. Analisis
disebut juga dengan istilah multivariate anova. MANOVA adalah uji yang
digunakan untuk penelitian yang memiliki pengaruh dari berbagai

perlakuan terhadap lebih dari satu respon.
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Tabel 4.15 Multivariate Testsc

Multivariate Tests?

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Pillai's Trace .996 4417.272° 2.000 35.000 .000
Wilks' Lambda .004 4417.272° 2.000 35.000 .000

Intercept  Hotelling's Trace 252.416 | 4417.272° 2.000 35.000 .000
Roy's Largest 252.416 4417.272° 2.000 35.000 .000
Root
Pillai's Trace AT71 15.606° 2.000 35.000 .000
Wilks' Lambda 529 15.606° 2.000 35.000 .000

X Hotelling's Trace .892 15.606° 2.000 35.000 .000
Roy's Largest .892 15.606° 2.000 35.000 .000
Root

a. Design: Intercept + Metode
b. Exact statistic

Berdasarkan tabel hasil analisis bahwa sig. pada kolom X yang diuji
dengan Pillai's Trace dan Wilks' Lambda menunjukkan angka signifikasi 0.00 dan
0.00 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. sedangkan signifikasi dengan uji
dengan Hotelling's Trace menunjukan hasil 0.00 , di mana nilai ketiganya lebih
kecil dari 0.05 , uji Roy's Largest Root terdapat signifikasi sebesar 0.00 , di mana
dalam nilai ini menunjukkan signifikasi kurang dari 0.05. Dalam kasus ini peneliti
lebih mengutamakan prosedur Roy’s Largest Root , sebab dirasa lebih tepat untuk
menentukan sig. multivariat. Sehingga dengan demikian sig. menunjukkan 0.00 <
0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap
minat dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV MIN 04 Tulungagung. Adapun
langkah-langkah uji Manova menggunakan program SPSS 21.0 for Windows

sebagaimana terlampir.
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Setelah hasil analisis data selesai, selanjutnya adalah mendeskripsikan

hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menunjukkan adanya

pengaruh penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA

siswa kelas IV di MIN 04 Tulungagung. Adapun tabel rekapitulasi hasil

penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Hipotesis Hasil Kriteria Interp Kesimpulan
Penelitian  Penelitian Interprestasi restasi

1 Ha: Ada Signifikansi Probability < Ha Ada pengaruh  yang
pengaruh yang pada tabel 0,05 diterima signifikan  penggunaan
signifikan Sig. (2- model pembelajaran Two
penerapan tailed) Stay Two Stray untuk
model adalah < meningkatkan hasil
pembelajaran 0,00 belajar siswa kelas IV
Two Stay Two pada mata pelajaran IPA
Stray terhadap di MIN 04 Tulungagung
hasil  belajar
IPA siswa
kelas IV MIN
04
Tulungagung.

2 Ha: Ada Signifikansi Probability < Ha Ada pengaruh  yang
pengaruh yang pada tabel 0,05 diterima  signifikan  penggunaan
signifikan Sig. (2- metode pembelajaran
penerapan tailed) Two Stay Two Stray
model adalah < untuk meningkatkan
pembelajaran 0,02 motivasi belajar siswa
Two Stay Two kelas IV pada mata
Stray terhadap pelajaran IPA di MIN 04
motivasi Tulungagung
belajar  IPA
siswa kelas IV
MIN 04
Tulungagung.

3 Ha: Ada Signifikansi Probability < Ha Ada pengaruh  yang
pengaruh yang pada tabel 0,05 diterima  signifikan  penggunaan
signifikan Sig. (2- metode pembelajaran
penerapan tailed) Two Stay Two Stray
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No Hipotesis Hasil Kriteria Interp Kesimpulan
Penelitian  Penelitian Interprestasi restasi
model adalah < untuk meningkatkan
pembelajaran 0,00

Two Stay Two
Stray terhadap
motivasi  dan
hasil  belajar
IPA siswa
kelas IV MIN
04

Tulungagung.

motivasi dan hasil belajar
siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPA di MIN 04
Tulungagung






